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ABSTRACT

The fundamental purpose of this research is to obtain empirical evidence
about the influence of leverage, tax avoidance, board (of directors) size, and
female director on the practice of earnings management using discretionary
accruals of infrastructure firms in Indonesia. Method used in this research is
quantitative in the form of hypothesis testing. Firms used as references are
companies in the infrastructure sector listed in the Indonesia Stock Exchange
from 2021-2023. This study uses purposive sampling method obtains total of
111 sample data units. Based on the research conclusion, board size has a
significant negative effect on earnings management. The remaining, namely
leverage, board of director size, and female director do not have a significant
effect on earnings management. It is recommended to add additional
independent variables that might affect earnings management and expand
the sample used to other sectors.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris tentang
pengaruh leverage, penghindaran pajak, ukuran dewan direksi, dan direktur
perempuan terhadap praktik manajemen laba menggunakan akrual
diskresioner perusahaan infrastruktur di Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif berupa pengujian hipotesis.
Perusahaan yang digunakan sebagai referensi adalah perusahaan di sektor
infrastruktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021-2023.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling memperoleh total
111 unit data sampel. Berdasarkan kesimpulan penelitian bahwa ukuran
dewan memiliki efek negatif yang signifikan terhadap manajemen
pendapatan. Sisanya, yaitu leverage, ukuran direksi, dan direktur
perempuan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Disarankan untuk menambahkan variabel independen tambahan yang
dapat memengaruhi manajemen pendapatan dan memperluas sampel yang
digunakan ke sektor lain.
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PENDAHULUAN
Dalam dua dekade terakhir, dengan merebaknya krisis kredit keuangan secara bertahap

di dalam dan luar negeri, beberapa eksekutif perusahaan tampaknya menyamarkan kinerja
bisnis aktual perusahaan demi mencapai kepentingan mereka, misalnya dengan menggunakan
manipulasi laporan keuangan (Li et al., 2020). Manajemen laba mengacu pada kenyataan
bahwa tanpa melanggar peraturan perundang-undangan, manajemen, untuk mencapai tujuan
tertentu, melakukan beberapa penyesuaian terhadap informasi pengungkapan keuangan
perusahaan, sehingga menyebabkan investor salah menilai operasi perusahaan (Saona et al.,
2020). Manajemen laba adalah masalah agency yang khas, yang diakibatkan oleh manajer
puncak yang menggunakan keunggulan informasi mereka untuk memanipulasi kinerja
keuangan (Putra et al., 2021) demi mengejar keuntungan pribadi (Griffin et al., 2021). Aktivitas
manipulasi ini berdampak negatif pada pasar saham dan menyebabkan investor mengambil
keputusan investasi yang salah yang dapat mengakibatkan hilangnya kekayaan investor (Duho
et al., 2024). Munculnya EM menurunkan kualitas dan keandalan informasi dalam laporan
keuangan (Soeprajitno et al., 2023).

Kasus manajemen laba di Indonesia melanda PT Waskita Karya (Persero) Tbk. dan PT
Wijaya Karya (Persero) Tbk. Indikasi manipulasi laporan keuangan Waskita dan Wika
terendus setelah bank curiga ada ketidaksesuaian tagihan pada saat restrukturisasi kredit dua
perusahaan tersebut. Tingkat kewaspadaan bank juga meningkat setelah muncul kasus proyek
fiktif yang menjerat Direktur Utama Waskita Destiawan Soewadjono. Taktik manipulasi yang
dilakukan Waskita dan Wika adalah mengakali pembukuan dengan menyembunyikan
setumpuk tagihan dari vendor sejak 2016. Raibnya liabilitas tersebut membuat beban utang
menciut dan kondisi keuangan mereka seolah-olah sehat (Majalah Tempo, 2023).

Melalui analisis bibliografi komprehensif, Bui (2024) mengemukakan berbagai variabel
yang berkaitan dengan manajemen laba. Contohnya adalah /everage, yang mengacu pada dana
pinjaman, seperti pinjaman bank atau obligasi, yang membebankan biaya keuangan tetap
(seperti bunga) pada perusahaan (Zutter & Smart, 2022). Penelitian terdahulu memberikan
hasil yang beragam mengenai pengaruh leverage terhadap manajemen laba. Pengaruh positif
diungkapkan hasil penelitian Yulianto & Aryati (2022) dan Muhthadin & Hasnawati (2022).
Di sisi lain, /everage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba menurut Ramanda et al.
(2022) dan Minarti & Syahzuni (2022).

Contoh lain adalah penghindaran pajak (fax avoidance). Pajak yang tidak berfluktuasi
dapat menjadi perhatian bagi petugas pajak untuk melakukan pemeriksaan, terutama jika
terjadi lebih bayar, maka fax avoidance menjadi salah satu variabel dalam praktik manajemen
laba (Kusuma & Lukman, 2023). Pengaruh penghindaran pajak terhadap manajemen laba
adalah negatif berdasarkan penelitian Hotang et al. (2023), positif berdasarkan penelitian
Suryani (2022), Kusuma & Lukman (2023), dan Ayem & Adeltrudis Kati (2022) serta tidak
berpengaruh berdasarkan penelitian Budiantoro et al. (2022).

Selain itu, ukuran direksi (board size), yakni jumlah anggota direksi di suatu perusahaan,
berpengaruh positif terhadap manajemen laba (Agyeman, 2020; Githaiga et al., 2022),
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba (Attia et al., 2022), dan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (Lavina & Destriana, 2023; Mei Rinta, 2021). Di sisi lain, komposisi
gender direksi juga dieksplorasi pengaruhnya terhadap manajemen laba, khususnya apakah
direksi perempuan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Terdapat pengaruh negatif
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direksi perempuan terhadap manajemen laba (Megawati & Sulfitri, 2023; Kusumaningrum &
Ahmad (2022)), dan tidak terdapat pengaruh direksi perempuan terhadap manajemen laba
(Wardoyo, 2022).

Penelitian ini menggabungkan penelitian Yulianto & Aryati (2022) dan Muhthadin &
Hasnawati (2022) dengan mengambil variabel leverage, penelitian Suryani (2022), Kusuma &
Lukman (2023), dan Ayem & Adeltrudis Kati (2022) dengan menggunakan variabel
penghindaran pajak (fax avoidance), penelitian Attia et al., (2022) dengan mengambil variabel
ukuran direksi (board size), serta penelitian Megawati & Sulfitri (2023) dan Kusumaningrum
& Ahmad (2022) dengan menggunakan variabel direksi perempuan. Perbedaan dengan
penelitian yang digabungkan adalah penelitian ini mengambil sampel perusahaan sektor
infrastruktur yang tercatat di BEI pada tahun 2021 s.d. 2023.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini diambil berdasarkan penelitian kuantitatif dengan landasan penelitian ilmiah
yaitu pengujian hipotesis. Unit analysis dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2021-2023 yang meyediakan laporan
tahunan yang telah diaudit.

Populasi dan Sampel

Adapun kriteria yang dipertimbangkan dalam memilih sampel yaitu (1) perusahaan sektor
infrastructures yang terdaftar di BEI periode tahun 2021-2023; (2) laporan keuangan berakhir
tanggal 31 Desember dipublikasikan; (3) laporan keuangan disajikan dalam Rupiah; (4)
perusahaan memiliki data mengenai jumlah direksi serta jumlah perempuan dalam posisi
direksi; dan (5) perusahaan harus memperoleh laba dalam periode yang ditentukan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dilakukan purposive sampling untuk membatasi sampel berdasarkan
kriteria yang ditentukan, sehingga memberikan informasi penelitian sesuai dengan tujuan dan
proses penelitian yang dilakukan.

Definisi Variabel dan Pengukurannya

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua katagori yaitu independen dan dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu leverage, penghindaran pajak (fax avoidance), ukuran
direksi (board size), dan direksi perempuan dengan manajemen laba sebagai variabel
dependen.

Leverage

Rasio leverage merupakan salah satu indikator untuk menilai efisiensi penggunaan utang suatu
perusahaan. Debt to Equity Ratio yaitu salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
leverage perusahaan yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
jangka panjang perusahaan. Perumusan yang digunakan yaitu

Total Liahilities

D&'bt to Equrty Ratio = Tatal Eguity

Penghindaran Pajak
Tax Avoidance lebih mengarah kepada fax planning yang masih dalam regulasi perpajakan
(Kusuma & Lukman, 2023). Tax avoidance memanfaatkan celah atau /loop hole dalam
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peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku untuk mengurangi jumlah kewajiban
perpajakan yang dibayarkan namun tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam
penelitian ini, perhitungan tax avoidance akan menggunakan rumus

Pembayaran Pajak
Laba Sebelum Pajak

CETR (Cash Ef fective Tax Rate) = x-1

Ukuran Direksi
Ukuran direksi mengacu pada jumlah total direktur di dewan direksi setiap perusahaan sampel
termasuk, sehingga ukuran direksi dapat dihitung sebgai berikut :

Ukuran Direksi = Jumlah Direksi

Direksi Perempuan
Keberagaman gender mendeskripsikan mengenai persebaran antara laki-laki serta perempuan
dalam posisi direksi (Pancawitri & Dillak, 2022), yang diukur dengan

GD = x 100%

FDirektur wanita
T Dewan Direksi

Manajemen Laba
Pengukuran manajemen laba menggunakan Modified Jones Model yang dilakukan oleh
Dechow et al. (1995) dengan mengembangkan model awal yang disusun Jones (1991) (El Diri,

2018).
TA; 1 AREV;, — AREC;, PPE;,
o () v ) ()
Ajr—q Ajt—q Ajr_q Ajt—q
TAi = Total Akrual periode t = laba (rugi) bersih dikurangi arus kas operasi
A1 = Total Aset periode t-1

AREVj; = Selisih Pendapatan periode t dan periode t-1
AREC;; = Selisih Piutang Usaha periode t dan periode t-1

PPEii = Total Aset Tetap periode t-1
€ = Discretionary accruals
Metode Analisis Data

Tabel 1 Metode Analisis Data

Item Metode Hipotesis dan Keputusan
Statistik Deskriptif Min, max, mean,
stdev
Uji Asumsi Klasik
e  Uji Normalitas Kolmogorov- Ho: Data berdistribusi normal
Smirnov H,: Data tidak berdistribusi normal
Tolak Hy jika Sig. <0.05
e  Uji Multikolinearitas Variance Inflation VIF <10
Factor (VIF)
e  Uji Autokorelasi Durbin-Watson dU <dW <4 — dU maka tidak ada
autokorelasi
e  Uji Heteroskedastisitas Spearman’s Rank Ho: Tidak ada autokorelasi
Coefficient Ha: Ada autokorelasi
Tolak Hy jika Sig. <0.05
Uji Hipotesis
e Uji Koefisien Determinasi | Adjusted R’ Nilai 0 s.d. 1
Semakin mendekati 1 semakin baik
e UjiF Uji F Ho: Indikasi model tidak layak
Ha: Indikasi model layak
Tolak Hy jika Sig. <0.05
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Uji t

Uji t

Ho: Tidak ada pengaruh X terhadap Y
Ha: Ada pengaruh X terhadap Y

Tolak Hy jika Sig. <0.05

Analisis Regresi Linear Berganda

EM = a+ BLEV + BT A+ B3BS + B4FD + ¢

EM = Earnings Management
LEV = Leverage
TA = Tax Avoidance
BS = Board Size
FD = Female Director
o = Konstanta
B = Koefisien Regresi
€ = Standard Error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan
sampel yang memenubhi kriteria sebanyak 118 sedangkan sampel yang diolah sebanyak 111.
Tabel 2 Pengambilan Sampel Penelitian

Statistika Deskriptif

Variabel yang dipakai dalam penelitian adalah /everage, penghindaran pajak, ukuran
direksi, dan direksi perempuan sebagai variabel bebas serta manajemen laba sebagai variabel
terikat. Hasil statistik deskriptif ditampilkan dalam tabel berikut.
Tabel 3 Statistik Deskriptif

Variabel Min Max Mean STDEV
Leverage 0.04 9.21 1.40 1.38
Penghindaran Pajak -40.71 -0.01 -0.92 3.91
Ukuran Direksi 2 9 4.30 1.69
Direksi Perempuan 0 0.67 0.13 0.17
Manajemen Laba -0.1166 0.1606 -0.00029 0.0555

Sumber: Ms Excel (Data Diolah)
Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang
signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji
asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas.

Jumlah

No Kriteria Uji
2021 2022 2023  Total

1 Perusahaan sektor infrastruktur periode 2021-2023 70 70 70 210

2 Perusahaan infrastruktur yang tidak terdaftar di -10 -8 -6 24)
periode 2021-2023

3 Tidak mempublikasikan LK yang berakhir 31 -2 -2 -5 )
Desember

4 Tidak menyajikan LK dalam mata uang Rupiah -4 -4 -6 (14)

5  Tidak memiliki data mengenai direksi (jumlah dan 0 0 0 0
gender)

6  Tidak memperoleh laba -17 -15 -13 (45)
Jumlah Sampel Memenuhi Kriteria 37 41 40 118
Outliers (sesuai pengolahan SPSS) -2 -3 -2 (7)
Jumlah Sampel Penelitian (Diolah) 35 38 38 111

Normalitas
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Dengan menerapkan analisis uji statistik Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas
menentukan apakah variabel independen dan dependen pada suatu jenis regresi berdistribusi
normal, dengan melihat nilai unstandardized residuals.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
df Sig
Unstandardized 111 0.200
Residuals

Sumber: SPSS
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas, nilai Sig lebih besar dari
0,05 maka Hy diterima sehingga data dinyatakan terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasi variabel-variabel independen antara
yang satu dengan yang lainnya. Pengujian yang dilakukan untuk memastikan data yang ada
dalam sebuah persamaan regresi ditemukan korelasi antara variabel independent.

Multikolinearitas dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor), jika VIF <= 10 maka
tingkat multikolinearitas dapat ditoleransi. Multikolinearitas dilihat juga melalui TOL
(tolerance). Nilai TOL berkebalikan dengan nilai VIF. TOL mengukur variabilitas dari variabel
independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, multikolinearitas
terjadi jika VIF > 10 dan nilai TOL < 0.100.

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Kesimpulan
beverage 0828 1.207 E/Iil(iili(koliniearitas terdapat
Penghindaran Pajak 0983 1018 E/Iiiili(koliniearitas tordapat
Ukuran Direks: 0822 1.217 Egili(koliniearitas tordapat
Direkst Perempuan 0982 1019 E/Iigili(koliniearitas tordapat

Sumber: SPSS
Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai VIF pada variabel leverage, penghindaran pajak,
ukuran direksi, dan direksi perempuan memiliki nilai kurang dari 10, hal ini dapat diartikan
bahwa tidak ada korelasi tinggi antar variabel. Nilai tolerance pada semua variabel bernilai
lebih dari 0.1 sehingga kesimpulan yang diambil bahwa tidak terdapat multikoliniearitas.

Uji Autokeralasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang bebas
dari autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan uji
Durbin Watson (DW).
a. Jika DW < dL maka positive autocorrelation.
b. Jika DW >4 — dL maka negative autocorrelation.
c. Jika dL <DW <dU maka inconclusive.
d. Jika dU < DW < 4-dU maka no autocorrelation.

Nilai DW diperoleh dari SPSS sedangkan nilai dL. dan dU diperoleh dari tabel Durbin-
Watson dengan N =111 dan number of terms (excluding the intercept) = 4.

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
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dL dU dW Kesimpulan
1.61668  1.76572  1.806 Tidak ada
autokerelasi
Sumber: SPSS dan

Tabel Durbin-Watson

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi yang ditunjukkan dengan:
dU<DW <4 -dU
1.76572 < 1.806 < (4 — 1.76572)
1.76572 < 1.806 < 2.23428

Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan
variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Penelitian ini menggunakan
Spearman’s Rank Correlation yang merupakan uji hipotesis untuk menentukan apakah suatu
model regresi menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

In dep::lilr;zbel Sig Kesimpulan
Leverage 0.388 Tidak terdapat heteroskedastisitas
Penghindaran Pajak 0.286 Tidak terdapat heteroskedastisitas
Ukuran Direksi 0.310 Tidak terdapat heteroskedastisitas
Direksi Perempuan 0.415 Tidak terdapat heteroskedastisitas

Sumber : SPSS
Berdasarkan hasil tabel di atas, hasil nilai Sig. pada variabel leverage, penghindaran
pajak, ukuran direksi, dan direksi perempuan memiliki nilai lebih dari 0,05 sehingga tidak
terdapat heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R- Adjusted R
Square Square
1 301 .091 .057

Sumber : SPSS
Diketahui nilai adjusted R Square sebesar 0.057 maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel independent (leverage, penghindaran pajak, ukuran direksi, dan direksi
perempuan) terhadap variabel dependen (manajemen laba) secara simultan (bersamaan)
sebesar 5,7%. Dengan kata lain, hanya 5.7% variabel independen yang mampu menjelaskan
perubahan variabel dependen.

Uji F
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.
Tabel 9 Hasil Uji F

Sum of Squares df Mean F Sig
Square

Model
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1 Regression .031 4 .008 2.649 .037
Residual .308 106 .003
Total .339 110

Sumber: SPSS
Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa Sig. bernilai 0.037 < 0,05 artinya hasil uji
dinyatakan layak atau memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Uji t
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen secara parsial (individual) terhadap variabel dependen.
Tabel 10 Hasil Uji t

Variabel B Sig
Constant .046 .003
Leverage -.001 813
Penghindaran Pajak .001 476
Ukuran Direksi -0.009 .009
Direksi Perempuan -.041 174

Sumber: SPSS

Berikut merupakan hasil analisis uji-t dalam analisis ini :

a. Dampak leverage terhadap manajemen laba
Nilai beta bernilai negatif 0.001 dan nilai Sig. lebih dari 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan
leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

b. Dampak penghindaran pajak terhadap manajemen laba
Nilai beta bernilai positif 0.001 dan Sig. lebih dari 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan
penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

c. Dampak ukuran direksi terhadap manajemen laba
Nilai beta bernilai negatif 0.009 dan Sig. lebih kecil dari 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan
ukuran direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Attia et al., (2022).

d. Dampak direksi perempuan terhadap manajemen laba
Nilai beta bernilai negatif 0.0041 dan bernilai signifikan lebih dari 0.05 maka dapat ditarik
kesimpulan ukuran direksi perempuan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 11 Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Prediksi B Sig Kesimpulan
Constant .046 .003
Leverage + -.001 813 Hy Diterima
Penghindaran Pajak + .001 476 Ho Diterima
Ukuran Direksi - -0.009 .009 Ho Ditolak
Direksi Perempuan - -.041 174 Ho Diterima

Dari tabel di atas didapatkan hasil persamaan regresi linear sebagai berikut : EM = 0.046
—0.001LEV + 0.00174 — 0.009FD

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak mempunyai pengaruh atau pengaruh
langsung terhadap manajemen laba. Hal ini karena manajemen laba terutama berfokus pada
manipulasi angka-angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan, seperti pendapatan dan
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beban, untuk memenuhi target atau sasaran yang diinginkan. Leverage, di sisi lain, berkaitan
dengan struktur modal perusahaan dan cara perusahaan membiayai operasinya. Meskipun
leverage dapat memengaruhi kinerja keuangan dan profil risiko perusahaan, /everage tidak
secara langsung memengaruhi manipulasi laporan keuangan untuk tujuan manajemen laba.
Dengan kata lain, keputusan untuk menggunakan pembiayaan utang atau tingkat /everage yang
digunakan perusahaan tidak secara inheren mendorong atau menghalangi praktik manajemen
laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramanda et al. (2022) dan Minarti &
Syahzuni (2022) yang tidak menunjukkan adanya pengaruh leverage terhadap manajemen
laba.

Dari variabel tax avoidance, penelitian ini tidak menemukan pengaruh yang signifikan
dengan manajemen laba. Penghindaran pajak tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen
laba karena memiliki tujuan yang berbeda dan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap
laporan keuangan. Penghindaran pajak berfokus pada meminimalkan kewajiban pajak dengan
memanfaatkan celah hukum atau memanfaatkan insentif pajak. Hal ini mungkin melibatkan
aktivitas seperti mentransfer keuntungan ke yurisdiksi dengan pajak rendah atau menggunakan
pengurangan dan kredit pajak. Sebaliknya, manajemen laba melibatkan manipulasi laporan
keuangan untuk memenuhi target atau sasaran tertentu, seperti mencapai tingkat laba yang
diinginkan atau mempengaruhi harga saham. Tujuan penghindaran pajak dan manajemen laba
terkadang tumpang tindih, karena perusahaan mungkin melakukan manajemen laba untuk
mengurangi kewajiban pajaknya. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Budiantoro et
al. (2022) yang menunjukkan tidak ada pengaruh fax avoidance terhadap manajemen laba.

Pengaruh signifikan berhasil ditemui pada variabel ukuran direksi, yang menunjukkan
adanya pengaruh negatif signifikan ukuran direksi terhadap manajemen laba. Hasil ini
mendukung penelitian Attia et al. (2022). Pengaruh negatif ini mungkin disebabkan oleh
beberapa alasan. Pertama, ukuran direksi yang lebih besar dapat meningkatkan tingkat
pemantauan dan pengawasan dalam perusahaan. Peningkatan pemantauan ini dapat menjadi
penghalang terhadap praktik manajemen laba karena semakin banyak individu dengan beragam
perspektif dan keahlian yang mengkaji laporan keuangan perusahaan.

Kedua, ukuran direksi yang lebih besar dapat meningkatkan pertukaran informasi dan
komunikasi di antara anggota direksi. Peningkatan komunikasi ini dapat menghasilkan
transparansi dan akuntabilitas yang lebih besar, sehingga lebih sulit bagi manajer untuk terlibat
dalam manajemen laba tanpa terdeteksi. Selain itu, ukuran direksi yang lebih besar juga dapat
meningkatkan kemungkinan perbedaan pendapat dan pemikiran independen di antara anggota
direksi Keberagaman perspektif ini dapat berfungsi sebagai sistem check and balance,
mengurangi kemungkinan terjadinya kolusi atau pemikiran kelompok yang dapat memfasilitasi
aktivitas manajemen laba.

Terakhir, tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara direksi perempuan dan
manajemen laba. Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa direktur perempuan
mungkin menghadapi hambatan atau tantangan dalam mempengaruhi keputusan perusahaan
secara aktif, termasuk keputusan terkait manajemen laba (Strakova, 2020). Penjelasan lain
yang mungkin adalah bahwa dampak keberagaman gender dalam direksi terhadap manajemen
laba mungkin dibayangi oleh faktor-faktor lain seperti budaya perusahaan. Selain itu,
efektivitas direktur perempuan dalam mengurangi manajemen laba juga bergantung pada
tingkat pengalaman, keahlian, dan pengaruh mereka dalam direksi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Wardoyo (2022) yang tidak menunjukkan adanya pengaruh direksi
perempuan terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian pada 111 sampel di sektor infrastruktur yang terdaftar pada

Bursa Efek di Indonesia 2021-2023, dapat disimpulkan bahwa ukuran direksi memiliki
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pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan leverage, penghindaran
pajak, dan direksi perempuan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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